
BAB V 
 

PENUTUP 
 

 
 
 
 
 
 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil analis data, deskripsi hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa gambaran kepatuhan perilaku 

hidup bersih dan sehat ditatanan rumah tangga pada santri di pondok 

pesantren Tahfidzul Qur’an Desa Sidorejo Kecamatan Pagelaran 

Kabupaten Malang dengan total responden 40 orang, didapatkan data 

sebagian besar responden memiliki tingkat perilaku kurang. 

 

 
 

5.2 Saran 
 

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan 

hasil penelitian ini, antara lain: 

1.       Bagi responden 
 

Diharapkan responden meningkatkan kepatuhan perilaku hidup bersih dan 

sehat di institusi pendidikan tentang kepatuhan perilaku hidup bersih dan 

sehat di tatanan rumah tangga pada santri. 

2.       Bagi institusi pendidik 
 

Diharapkan dapat menjadi fasilitator bagi santri yang membutuhkan 

informasi tentang perilaku hidup bersih dan sehat di tatanan rumah tangga 

pada santri di ponpes Tahfidzul Qur’an.. 

3.       Bagi peneliti yang akan dating 

 

Diharapkan mampu mengembangkan penelitian dengan responden 

yang lebih luas. 
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